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ABSTRACT 

In this research knowledge, understanding, and evaluation about autism was important to teacher and school 
administrator for giving intervention. The wrong perception about autism student would have the impact to 
unappropriate intervention with autism’s characteristic. Inclusive school expected to give an appropriate education 
service based on their special need, so the teacher and school administrator must have the correct perception. 

The purpose of this research was to descript the perception of teacher and school administrator toward autism 
student in inclusive elementary school Klampis Ngasem I Surabaya. This research used descriptive method with 
qualitative approach. 

Bassed on research data analysis it was obtained the research result that majority the theacher (83%) had more 
knowledge about autism disorder, potential, and intervention to autism, meanwhile school administrator had less 
knowledge, only 33% knew the autism disorder. Teacher’s interpretation about autism student was correct, majority 
teacher (60%) interpreted autism student as unique personal who had disorder and potential which could be optimized 
by the special intervention, and majority (67%) school administrator interpreted autism student had behavior and 
communication disorder. Teacher’s evaluation about auism intervention was appropriate, 42% avaluated the 
intervention must be appropriate with autism’s characteristic, 25% teacher and 100% school administrator evaluated 
that the appropriate intervention was given by individually. Meanwhile, 75% teacher evaluated that special program 
was necessary to optimized autism’s potential.            

Keywords: Perception, teacher, school administrator, autism, inclusive school.

PENDAHULUAN  

Persepsi sangat penting dalam kehidupan 
karena persepsi tersebut akan mempengaruhi cara 
pandang, pemahaman, tanggapan, sikap dan 
perilaku seseorang terhadap objek yang dipersepsi. 
Persepsi merupakan suatu proses penggunaan 
pengetahuan yang telah dimiliki seseorang dalam 
mengintepretasikan suatu objek.  

Menurut Sobur (2011:446) “persepsi ber-
peran penting dalam memperoleh pengetahuan”. 
Dengan pengetahuan seseorang dapat memberikan 
penafsiran terhadap objek yang dipersepsi sehingga 
akan menghasilkan suatu penilaian atau tanggapan 
sebagai konsekuensi akhir dari suatu persepsi. 
Dengan demikian pemahaman sangat  penting 
dalam memberikan petunjuk untuk menemukan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk 
memberikan intervensi kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus (Marthan, 2007:41).  

Secara khusus Pendidikan inklusif  diatur 
dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 
70 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa  
Pendidikan inklusif merupakan  sistem pe-
nyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang me-
miliki hambatan dan memiliki potensi kecerdasan 
atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan 
atau pembelajaran dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta 
didik pada umumnya.  

Melalui adanya  peraturan tersebut di-
harapkan sekolah  mampu memberikan layanan 
pendidikan kepada semua anak tanpa memandang 
perbedaan.  Marthan (2007:152-155) mengemukakan 

bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif mem-
butuhkan interaksi dan kerjasama antar unsur 
terkait yaitu pendidik dan tenaga kependidikan, 
peserta didik, masyarakat, dan orang tua. Interaksi 
dan kerjasama tersebut akan tercapai bila ada 
keselarasan persepsi antara pendidik dengan unsur 
terkait.  

Pengetahuan dan pemahaman mengenai 
karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus 
sangat penting dalam menciptakan lingkungan 
ramah terhadap peserta didik autis dan 
penanganan yang diberikan pada peserta didik 
autis. Persepsi sesorangdipengaruhi oleh aspek 
pengetahuan, intepretasi dan penilaian terhadap 
objek yang dipersepsi  (Suharnan, 2005:23-24). 
Dengan demikian persepsi pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap peserta didik autis 
dipengaruhi pengetahuan, intepretasi, dan 
penilaian terhadapa peserta didik autis.  

Demikian pula penelitian yang dilakukan 
oleh Agiyapong, dkk. tahun  2008 tentang  persepsi 
guru SD reguler terhadap manajemen dan 
pengenalanpeserta didik dengan sindrom asperger 
yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengelaman sehingga dapat mengintepretasikan 
objek yang dipersepsi yakni manajemen dan 
pelayanan  peserta didik penyandang sindrom 
asperger.  

Berdasarkan hal tersebut, persepsi 
merupakan hal dasar bagi seorang pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam memberikan intervensi 
terhadap peserta didik autis. Oleh sebab itu 
penelitian mengenai persepsi pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap peserta didik autis sangat 
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perlu untuk dilakukan. Bila persepsi pendidik dan 
tenaga kependidikan yang diberikan tidak sesuai 
dengan kondisi peserta didik autis yang sebenarnya 
maka intervensi yang diberikan juga akan tidak 
sesuai dengan  kebutuhan dan kekhususan peserta 
didik autis. 

Pada hakikatnya setiap anak itu unik dan 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak 
yang lain. Begitu pula dengan peserta didik autis 
yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
anak pada umumnya bahkan dengan anak autis 
lainnya. Anak autis mengalami hambatan dalam 
beberapa aspek yaitu kurangnya kemampuan 
komunikasi dan interaksi sosial  yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kurangnya timbal 
balik emosi sosial, komunikasi nonverbal, dan 
kurangnya kemampuan dalam  membina hubungan 
dalam konteks sosial, serta hambatan pada aspek 
perilaku yakni pola dan minat perilaku maupun 
aktifitas repetitif(American Psychiatric Associstion 
DSM-5, 2013:50).  

Di balik hambatan yang dialami setiap 
peserta didik autis tersebut memiliki potensi yang 
dapat dioptimalkan. Peeters (2004:16) me-
ngungkapakan bahwa “perkembangan anak autis 
sangat tidak seimbang, suatu profil yang sangat 
tidak sesuai, yang merupakan ciri dari anak 
penyandang autisme”.  Peserta didik autis yang 
memiliki potensi belajar yang sama denganpeserta 
didik reguler dan bahkan memiliki bakat khusus. 
Gargiulo (2012:328)  mengungkapkan “About 10 
percent of individuals with ASD have special skills in 
areas such as mathematical calculations, memory feats, 
artistic and musical abilities, and reading”, yang 
diartikan secara bebas “sekitar 10 persen dari 
penyandang autis memiliki keterampilan khusus di 
area tertentu misalnya berhitung matematika, 
prestasi dalam menghafal, kemampuan artistik dan 
music, serta membaca”.Berdasarkan hambatan dan 
potensi yang dimiliki peserta didik autis 
diharapkan pendidik dan tenaga kependidikan di 
lingkungan sekolah inklusif memberikanpersepsi 
yangtidak jauh berbeda terhadap peserta didik 
autis.  

Persepsi dari pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah inklusif tersebut sangat 
penting karena akan mempengaruhi sikap pendidik 
dan tenaga kependidikan dalam menangani peserta 
didik autis. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ajuwon, dkk. tahun 2012 
tentang persepsi guru reguler terhadap pelayanan 
siswa disabilitas di kelas mereka. Secara garis besar 
peneliti memaparkan bahwa hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dalam 
mengakomodasi dan melayani siswa disabilitas 
akan mempengaruhi persepsi guru reguler dalam 

mengembangkan sikap positif terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan siswa disabilitas, meningkatkan 
interaksi guru dan siswa disabilitas tanpa danya 
suatu diskriminasi, serta menentukan kebijakan 
dalam menangani siswa disabilitas sesuai dengan 
hambatan yang dialami. 

Demikian juga penelitian oleh Amalia 
tahun 2008 tentang persepsi guru reguler terhadap 
pelaksanaan pembelajaran siswa berkebutuhan 
khusus di SDN Inklusi di kota Surabaya juga 
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan 
tentang karakteris-tik peserta didik berkebutuhan 
khusus ber-pengaruh pada kurangnya sesuainya 
pengelolaan pembelajaran dengan ke-mampuan 
peserta didik berkebutuhan khusus, penerapan 
kurikulum yang belum sesuai dengan kemampuan 
peserta didik berkebutuhan khusus, penerimaan 
siswa baru yang belum disesuaikan dengan jumlah 
perbandingan yang ideal dengan pendidik, sarana 
dan prasarana penunjang yang masih belum 
memenuhi kebutuhan pesrta ddik, 
sehinggapelayanan pendidikan inklusif bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus di sekolah inklusif 
belum optimal. 

Berdasarkan observasi tanggal 2 Maret 2014 
di SDN Klampis Ngasem I Surabaya pelaksanaan 
pembelajaran bagi anak autis dilaksanakan di kelas 
khusus atau disebut kelas pra-klasikal dan di kelas 
reguler  bersama peserta didik reguler. Jumlah 
peserta didik berkebutuhan khusus di kelas pra-
klasikal (kelas khusus) adalah 127 peserta yang 
terdiri dari 28 anak autis, dan 2 diantaranya 
mengikuti layanan pembelajaran di kelas reguler. 
Kemampuan akademik dan hambatan perilaku 
mereka belum mampu disetarakan dengan peserta 
didik reguler. Pelayanan pendidikan yang 
diberikan di Sekolah inklusif SDN Klampis Ngasem 
I Surabaya tersebut merupakan wujud bahwa  
pendidik dan tenaga kependidikan memberikan 
persepsi berbeda pada peserta didik autis sebagai 
dasar dalam  memberikan intervensi pada peserta 
didik autis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk men-diskripsikan  
tentang persepsi dalam aspek pengetahuan, 
interpretasi, dan penilaian pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap peserta didik autis di 
sekolah inklusi SDN Klampis Ngasem I Surabaya. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif 
interaktif melalui metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan dan 
menganalisis persepsi, pemikiran orang secara 
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individual maupun kelompok. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan angket pada 12 pendidik dan 3 
orang tenaga kependidikan. Data penelitian 
dianalisis mengggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian temuan dan pembahasan hasil 
penelitian studi deskriptif persepsi pendidik dan 
tenaga kependidikan terhadap peserta didik autis di 
sekolah inklusif SDN Klampis Ngasem I Surabaya 
yang dilaksanakan peneliti salama proses penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan 

a. Hasil wawancara 
1) Pengetahuan tentang hambatan 

Hasil wawancara tantang penge-
tahuan mengenai hambatan menunjukkan 
mayoritas pendidik (83%) mampu menje-
laskan karakteristik hambatan. mayoritas 
informan menjelaskan karakteristik ham-
batan peserta didik meliputi hambatan 
dalam komunikasi, bahasa, interkasi sosial 
atau kontak mata yang minim, dan 
perilaku yang kadang terlalu aktif atau 
menyendiri.  

Informan lainnya juga menungkap-
kan demikian, bahwa autis juga mengala-
mi gangguan dalam berkonsentrasi serta 
sensitive yang berlebihan terhadap suara. 
Informan lain juga mengungkapkan bah-
wa hambatan dalam berkonsentrasi inilah 
yang menyebabkan hambatan dalam 
memahami pelajaran, sehingga autis juga 
mengalami hambatan dalam membaca, 
menulis, dan berhitung. Sebagian kecil 
pendidik (17%) menjelaskan bahwa ham-
batan autis adalah pada perilakunya dan 
menyendiri dari lingkungan sosial. 

Sebagian kecil tenaga kependidikan 
(33%) juga menambahan bahwa peserta 
didik autis mengalami hambatan dalam 
komunikasi, perilaku dan kadang 
mengalami kesulitan dalam membaca, 
menulis, dan berhitung. Sedangkan 67% 
lainnya mengungkapkan bahwa peserta 
didik autis hanya mengalami gangguan 
perilaku dan ada yang mengungkapkan 
bahwa peserta didik autis mengalami 
keterbelakangan mental. 

2) Pengetahuan tentang potensi 
Berdasarkan hasil wawancara ten-

tang pengetahuan pendidik dan tenaga 
kependidikan mengenai potensi peserta 
didik autis, diperoleh data bahwa 

mayoritas pendidik memiliki pengeta-
huan yang cukup banyak. Mayoritas  
(75%) pendidik mengungkapkan potensi 
peserta didik autis terletak pada kemam-
puan visualnya dan kemampuan mengha-
fal yang baik. Informan lain menambah-
kan potensi yang dapat dikembangkan 
adalah keterampilan menggambar atau 
keterampilan yang lain berhubungan 
dengan visualnya.  

Informan lainnya mengungkapkan 
bahwa kemampuan yang bisa dikem-
bangkan adalah kemampuan menghafal 
kosa kata bahasa inggris, karena kemam-
puan menghafal yang baik.  Sama halnya 
dengan informan selanjutnya juga 
mengungkapkan kemampuan mate-
matika peserta didik autis juga bisa di-
kembangkan.  

Pendidik juga mengungkapkan po-
tensi lain, yaitu bidang olahraga atau 
kinestetik (8%), bidang elektronik atau 
komputer (8%), dan 8% lainnya mengung-
kapkan bahwa  peserta didik autis adalah 
potensi luar biasa yang harus dikemb-
angkan. Akan tetapi semua tenaga kepen-
didikan (100%) belum mampu menje-
laskan potensi yang dimiliki peserta didik 
autis, namun mereka yakin setiap anak 
pasti memiliki potensi. 

3) Pengetahuan tentang intervensi 
Hasil wawancara tentang penge-

tahuan pendidik dan tenaga kependidikan 
mengenai intervensi peserta didik autis 
menunjukkan sebagian pendidik (42%)  
mengungkapkan bahwa intervensi peserta 
didik autis adalah terapi perilaku. Salah 
satu informan menjelaskan bahwa untuk 
menagani peserta didik autis yang perlu 
dilakukan adalah intervensi kepatuhan 
melalui terapi atau modifikasi perilaku 
(ABA). Sama halnya dengan informan lain 
juga mengungkapkan bahwa intervensi 
yang utama adalah terapi perilaku, dan 
selanjutnya baru bisa diberikan intervensi 
yang lain misalnya akademik. 

Lain halnya dengan 25% pendidik 
mengungkapkan bahwa intervensi pendi-
dikan diberikan dnegan kombinasi kelas 
khusus dan kelas reguler, jika peserta 
didik masih mengalami hambatan yang 
berat dalam aspek perilaku,  komunikasi 
dan interaksi sosial maka intervensi di-
berikan di kelas reguler dan bila ham-
batan sudah dapat diminamilisir peserta 
didik ditempatkan di kelas reguler. 
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Penempatan peserta didik menyesuaikan 
kondisi dan karakteristik peserta didik. 

Sebaian kecil saja pendidik yang 
belum mengetahuai intervensi peserta 
didik autis, 17% pendidik mengungkap-
kan bahwa intervensi diberikan secara 
khusus, 8% mengungkapkan intervensi 
diberikan dengan modifikasi, dan 8% lain-
nya belum mampu menjelaskan intervensi 
peserta didik autis. 

Sedangkan 33% dari tenaga kepen-
didikan juga mengungkapkan bah-wa 
intervensi peserta didik autis diberi-kan di 
kelas khusus, namun jika sudah mampu 
bersosialisasi akan ditempatkan di kelas 
reguler. Sebagian besar tenaga pendidik 
belum mampu menjelaskan intervensi 
peserta didik autis (67%). 

b. Hasil Angket 
1) Pengetahuan tentang hambatan 

Berdasarkan angket mengenai pe-
ngetahuan karakteristik peserta didik 
autis, 13% responden menyatakan sangat 
tahu, 60% menyatakan tahu, 13% sedikit 
tahu, 7% tidak tahu, dan 7% lainnya 
menyatakan tidak tahu sama sekali. 

Pada angket selanjutnya, 53% 
menyatakan bahwa kebanyakan autis 
mengalami hambatan komunikasi, selain 
itu 275 menyatakan tidak semua 
mengalami hmabatn tersebut, 13% kurang 
tahu dan 7% tidak tahu sama sekali. 
Selanjutnya 53% responden menyatakan 
bahwa semua peserta didik autis 
mengalami hambatan interaksi sosial, 20% 
menyatakan tidak semua autis mengala-
mi, 27% kurang menegtahui hal tersebut. 
Sebnayak 67% responden menyatakan 
semua peserta didik mengalami hambaatn 
perilaku, 20% menyatakan tidak semua 
peserta didik menga-lami hambatan 
perilaku, dan 13% kurang mengetahui hal 
tersebut. 

Berdasarkan hasil angket 
pengetahuan hambatan akademis  86% 
responden menyatakan tidak semua 
peserta didik autis mengalami kesulitan 
calistung, sedangkan 7% menyatakan 
kebanyakan mengalami calistung, dan 7% 
kurang menegatahui hal tersebut. 
Berdasarkan keseluruhan hasil angket 
pengetahuan mengenai hambatan terse-
but, dapat diungkapkan bahwa mayoritas 
responden mengetahui hamba-tan yang 
dialami peserta didik autis. 

2) Pengetahuan tentang potensi 

Hasil angket menunjukkan 40% 
responden menyatakan bahwa hanya 
beberaa saja peserta diidk autis yang 
memiliki bakat khusus, 47% menyatakan 
kebanyakan peserta didik autis memiliki 
bkaat khusus, dan 7% menyatakan bahwa 
peserta didik autis mungkin memiliki 
bakat khusus. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
peserta diidk autis memiliki bakat khusus. 

3) Pengetahuan tentang intervensi 
Berdasarkan hasil angket penge-

tahuan tentang intervensi diperoleh data 
bahwa 80% responden mengetahui  inter-
vensi peserta didik autis meliputi terapi 
khusus dan pembelajaran khusus. Seba-
gian kecil (13%) kurang mengetahui, dan 
7% tidak tahu sama sekali menegnai hal 
tersebut. 

Angket selanjutnya menunjukkan 
bahwa 86% menegtahuai bahwa 
intervensi bukan hanya dilakukan oleh 
guru, melainkan kerjasama dengan orang 
tua, dan anggota tim yang lain. Hanya 
sebgaian kecil (14%) yang kurang 
menegtahui akan hal tersebut. 

Berdasarkan angket tersebut dapat 
diungkapkan bahwa mayoritas responden 
memiliki pengetahuan mengenai inter-
venesi peserta didik autis. 

2. Interpretasi 
a. Hasil Wawancara 

1) Interpretasi tentang hambatan  
Berdasarkan hasil wawancara 

tentang interpretasi pendidik dan tenaga 
kependidikan mengenai hambatan 
peserta didik autis 33% pendidik 
menyatakan peserta didik mengalami 
hambatan dalam konsentrasi, komuni-
kasi dan kontak mata. Selain itu 25% 
pendidik meng-ungkapkan bahwa 
peserta didik autis mengalami hambatan 
dalam bersosialisasi, hal tersebut 
diperkuat dengan keterangan salah satu 
informan yang menyatakan bahwa 
peserta didik autis memiliki dunianya 
sendiri.  

Pendidik sebagian kecil lainnya 
(17%) me-nyatakan hambatan peserta 
didik autis adalah pada aspek perilaku, 
dan ada juga yang me-nyatakan 
hambatan pada pemahaman atau 
memproses informasi (17%). Selain itu 
8% lainnya mengungkapkan bahwa 
sebenarnya peserta didik autis tidak 
mengalami hambatan jika pendidik 
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mampu memahami karakteristik  peser-
ta didik autis, karena hambatan akan 
ada bila kita memaksakan apa yang kita 
inginkan. Menurut kalangan tenaga 
kependidikan, 76% menyatakan bahwa 
hambatan peserta didik autis adalah 
pada aspek perilaku, dan 33% lainnya 
menyatakan hambatan pada aspek 
bahasa. 

2) Interpretasi tentang potensi 
Berdasarkan hasil wawancara 

tentang interpretasi pendidik dan tenaga 
kependidikan mengenai potensi peserta 
didik autis, diperoleh data bahwa 50% 
pendidik menginterpretasikan bahwa 
potensi atau bakat khusus yang bisa 
dikembangkan adalah dalam bidang 
seni. Sesuai apa  yang disampaikan oleh 
informan, bahwa peserta didik autis 
memiliki bakat menggambar dan musik. 

Sebagian kecil pendidik  (17%) 
menginter-pretasikan potensi peserta 
didik autis adalah kemampuan 
menghafal, 17 % pendidik menginter-
pretasikan belum ada peserta didik ayng 
memiliki bakat khusus, 8% pendidik 
mengungkapkan potensi dalam 
mengoperasikan elektronik atau 
komputer dimiliki peserta didik autis, 
dan 8% pendidik lainnya 
menginterpretasikan potensi peserta 
didik autis adalah kemampuan yang 
dimiliki, misalnya kemampuan merawat 
diri. 

Selain itu 33% tenaga 
kependidikan tidak memberikan 
interpretasi terkait potensi yang dimiliki 
peserta didik autis. Sebagian besar  
tenaga kependidikan (67%) juga 
menginterpretasikan belum ada peserta 
didik ayng memiliki bakat khusus. 

3) Interpretasi tentang intervensi 
Berdasarkan hasil wawancara 

tentang interpretasi pendidik dan tenaga 
kependidikan mengenai intervensi 
peserta didik autis menunjukkan bahwa 
sebagian besar (58%) pendidik 
menginterpretasikan intervensi untuk 
peserta didik autis adlaah secara 
individual di kelas khusus. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan informan 
bahwa setiap peserta didik autis 
memiliki karakteristik masing-masing 
sehingga perlu intervensi secara 
individual di kelas khusus. 

Sebagian kecil pendidik (25%) 
menginter-pretasikan bahwa intervensi 
yang dibutuhkan peserta didik autis 
adalah kombinasi kelas khusus dan 
reguler. Sesuai dengan yang telah 
diungkapkan  informan bahwa inter-
venesi di kelas reguler untuk 
meminimalisir hambatan, kemudian 
intervensi di kelas reguler diberikan bila 
peserta didik siap untuk belajar di kelas 
reguler. Sebagian kecil lainnya (17%) 
hanya  menginterpretasikan bahwa in-
tervenesi khusus perlu diberikan pada 
peserta didik autis, mereka belum 
mampu menjelaskan secara spesifik 
mengenai intervensi khusus yg 
diberikan. 

b. Hasil Angket 
1) Interpretasi tentang hambatan 

Berdasarkan hasil angket, 53% 
menyatakan setuju dan 47% lainnya 
sangat setuju bila peserta didik autis 
diinterpretasikan sebagai pribadi yang 
uni yang memiliki hambatan yang 
berbeda-beda sesuai karakteristiknya. 

2) Interpretasi tentang potensi 
Selanjutnya 7% menyatakan 

sangat setuju, 46% setuju, 20% netral, 
dan 27% tidak setuju bila semua peserta 
didik diinterpretasikan mampu belajar 
bersama di kelas reguler. Setiap peserta 
didik autis memiliki potensi yang sama 
dengan peserta didik reguler namun 
bukan berarti selalu disamakan dalam 
segala hal.  

3) Interpretasi tentang intervensi 
Berdasarkan hasil penyebaran 

angket mengenai interpretasi terhadap 
intervensi peserta didik autis diperoleh 
data bahwa 67% responden menyatakan 
setuju, 13% menyatakan sangat setuju, 
7% lebih memilih netral, dan 13% 
menyatakan tidak setuju bila semua 
peserta didik autis harus diterima di 
sekolah,  baik yang sudah mampu 
memahami perintah maupun belum. 

Pada angket selanjutnya 86% 
responden tidak setuju, 7% setuju dan  
dan 7% lainnya memilih netral bila 
hanya peserta diidk yang mampu secara 
akdemik yang diterima di sekolah. 
Pernyataan tersebut diperkuat pada 
angket berikutnya, 73% menyatakan 
tidak setuju bila hanya peserta didik 
yang bisa mengikuti kurikulum reguler 
yang diterima di kelas reguler. Sedangka 
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20% menyatakan setuju dan 6% lainnya 
memilih netral. 

Selanjutnya 53% responden 
menyatakan setuju, 40% setuju, dan 7% 
lainnya memilih netral bila peserta didik 
yang mengalami hambatan perilaku 
mendapat layanan intervensi individual 
dengan satu guru satu siswa. Data 
angket selanjutnya menunjukkan bahwa 
20% responden menyatakan setuju, 67% 
menyatakan setuju, dan 7% memilih 
netral bila peserta didik autis yang 
mampu mengikuti kurikulum reguler 
harus tetap didampingi. 

Sebanyak 47% responden tidak 
setuju, 40% setuju, dan 135 menyatakan 
netral dalam menanggapi peserta didik 
autis yang belum mampu mengikuti 
kurikulum reguler namun ditempatkan 
di kelas reguler. Berdasarkan hasil 
angket mengenai interpretasi terhadap 
intervensi tersebut dapat diungkapakan 
bahwa semua peserta didik autis harus 
diterima di sekolah inklusi namun 
intervensi yang diberikan harus 
menyesuaikan dengan kondisi peserta 
didik autis.  

3. Penilaian 
a. Hasil wawancara 

1) Penilaian tentang intervensi untuk me-
minimalisisr hambatan 

Berdasarkan hasil wawancara ten-
tang penilaian pendidik dan tenaga ke-
pendidikan mengenai intervensi peserta 
didik autis dalam meminimalisir ham-
batan menunjukkan bahwa 42% pendidik 
mengungkapkan bahwa intervensi harus 
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan 
kemampuan peserta didik. Selain itu 17% 
menilai bahwa intervensi dengan program 
khusus juga melibatkan peserta diidk 
reguler. Informan lainnya menambahkan, 
untuk melatih sosialisasi perlu program 
pengenalan pada lingkungan umum. 

Sebagian kecil (8%) menilai inter-
vensi yang diberikan harus setiap hari,  
dan 8% menilai bahwa intervensi yang 
diberikan belum maksimal, karena belum 
memperhatikan bakat peserta didik autis. 
Sebanyak 25% informan dari pendidik 
menambahkan bahwa intervensi harus 
dilakukan secara individual di kelas 
khusus.  Tenaga kependidikan mayoritas 
(100%) juga menilai bahwa intervensi 
yang sesuai untuk meminimalisir 
hambatan diberikan di kelas khusus. 

2) Penilaian tentang intervensi untuk 
mengoptimal-kan potensi 

Berdasarkan hasil wawancara 
tentang pe-nilaian pendidik dan tenaga 
kependidikan mengenai intervensi peserta 
didik autis dalam mengoptimalkan 
potensi peserta didik autis, diperoleh data 
bahwa mayoritas pendidik (75%) menilai 
bahwa untuk mengoptimalkan potensi 
perlu program khusus. Selain itu 17% 
menilai bahwa belum ditemukan siswa 
yang memiliki potensi atau bakat khusus, 
dan hal tersebut didukung oleh sebagian 
kecil (8%) penilaian informan yang 
menilai bahwa perlu adanya pencarian 
bakat peserta didik autis. Sementara itu, 
mayoritas (100%) tenaga kependidikan 
belum bisa menilai intervensi untuk 
mengoptimalkan potensi peserta didik 
autis. 

b. Hasil angket  
1) Penilaian tentang intervensi untuk 

meminimalisir hambatan 
Berdasarkan hasil penyebaran ang-

ket mengenai penilaian terhadap ke-
sesuaian intervensi dengan kebutuhan 
peserta didik autis pada 15 responden di-
peroleh data bahwa 87% responden setuju 
bila intervensi sudah sesuai dengan ke-
butuhan peserta didik autis. Sebanyak 
13% responden menyatakan  netral dalam 
memberikan penilaian. 

2) Penilaian tentang intervensi untuk meng-
optimalkan potensi 

Berdasarkan hasil penyebaran ang-
ket mengenai penilaian terhadap fokus 
pemberian intervensi pada 15 responden 
diperoleh data bahwa  mayoritas respon-
den (93%) menilai bahwa intervensi tidak 
hanya fokus pada akdemik saja, namun 
fokus pada potensi atau kemampuan yang 
dimiliki peserta didik autis. Hanya sebagi-
an kecil, yakni 7% responden menyatakan  
kurang tahu me-ngenai hal tersebut. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
pengetahuan pendidik tentang hambatan, potensi, 
dan intervensi peserta didik autis sudah cukup 
banyak dan tenaga kependidikan memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang hambatan, 
potensi dan intervensi peserta diidk autis. Hal 
tersebut terbukti dari hasil wawancara hanya ada 
17% pendidik yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang kurang, 83% pendidik memiliki 
pengetahuan yang cukup banyak, 100% tenaga 



 

8 

kependidikan juga memiliki pengetahuan yang 
kurang. Mereka yang memiliki pengetahuan yang 
kurang disebabkan karena tidak terlibat secara 
langsung dalam penanganan peserta didik autis dan 
belum mendapat pelatihan tentang peserta didik 
autis. 

Dari pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki, pendidik dan tenaga kependidikan dapat 
menginterpretasi hambatan, potensi, dan intervensi 
peserta didik autis. Sesuai dengan penjelasan 
Suharnan (2005:23-24) yang menjelaskan bahwa 
persepsi adalah proses penggunaan pengetahuan  
yang telah dimiliki untuk mendeteksi atau 
memperoleh dan mengintepretasi yang diterima 
oleh alat indera. Hasil persepsi dipengaruhi oleh 
aspek stimulus dan aspek pengetahuan seseorang.   

Interpretasi pendidik dan tenaga 
kependidikan sudah cukup baik, 83% pendidik 
mengeinterpretasikan walaupun peserta didik 
memiliki hambatan perilaku, komunikasi dan 
interaksi sosial, namun mrereka memiliki potensi 
yang bisa dikembangkan baik dari segi akademis 
maupun bakat khusus.  

Potensi tersebut tentu tidak sama, peserta 
didik autis memiliki kemampuan menghafal yang 
lebih baik dari pada peserta didik berkebutuhan 
khusus lainnya, hal tersebut didukung oleh 
penjelasan Gargiulo. “About 10 percent of individuals 
with ASD have special skills in areas such as 
mathematical calculations, memory feats, artistic and 
musical abilities, and reading” (Gargiulo, 2012:328), 
dapat diartikan bahwa sekitar 10 persen dari 
penyandang autis memiliki keterampilan khusus di 
area tertentu misalnya berhitung matematika, 
prestasi dalam menghafal, kemampuan artistik dan 
musik, serta membaca.  

Potensi lain yang bisa dikembangkan adalah 
dalam bidang seni, yakni seni lukis atau seni musik, 
namun tidak semua peserta didik autis memiliki 
bakat khusus, melainkan hanya beberapa saja. 
Sejauh ini para pendidik di sekolah inklusi SDN 
Klampis Ngasem I Surabaya belum menemukan 
peserta didik autis yang memiliki bakat khusus. 

Mereka juga menginterpretasikan bahwa 
intervensi yang diberikan tidak harus ditempatkan 
di kelas khusus atau kelas reguler saja, melainkan 
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan Kosasih (2012:52) bahwa penanganan 
atau intervensi yang diberikan harus disesuaikan 
dengan gejala yang nampak. Sedangkan 17% 
pendidik dan 100% tenaga kependidikan juga 
menginterpretasikan peserta didik autis memiliki 
hambatan dan potensinya tidak sama dengan 
peserta didik reguler, sehingga dalam intervensinya 
harus ditempatkan di kelas khusus. 

Penilaian pendidik terhadap intervensi yang 
diberikan cenderung positif dalam meminimalisir 
hambatan dan mengoptimalkan potensi peserta 
didik autis. berdasarkan hasil wawancara 67% 
pendidik dan tenaga kependidikan mengungkapkan 
intervensi yang sesuai adalah di kelas khusus, dan 
intervensi diberikan dengan meminimalisir 
hambatan melalui pembelajaran individual, begitu 
pula intervensi untuk mengoptimalkan potensi juga 
diberikan secara individual karena tiap peserta didik 
memiliki potensinya masing-masing. Namun 33% 
pendidik dan tenaga kependidikan  mengungkap-
kan bahwa intervensi diberikan di kelas reguler agar 
keterampilan sosialisasi peserta didik autis ber-
kembang dan lebih bersifat inklusi. 

Pemberian Intervensi harus memiliki dasar 
yang kuat tentang karakteristik peserta didik autis, 
sehingga pengetahuan tentang peserta didik autis 
sangat penting bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan. Marthan (2007:41) mengungkapkan 
bahwa dalam dunia penididkan inklusi, 
pengetahuan dan pemahaman sangat  penting 
dalam memberikan petunjuk untuk menemukan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk 
memberikan intervensi kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus.  

Konsep layanan pendidikan inklusif tidak 
harus memaksakan peserta didik untuk belajar 
bersama di kelas reguler, jika memang kondisi 
peserta didik memungkinkan untuk berada di kelas 
reguler maka anak bisa ditarik ke kelas regler 
sewaktu-waktu berdasarkan kondisi peserta didik. 
Choate (2013:15) menjelaskan bahwa beberapa 
penyelidikan menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan dalam hal performa sebagai fungsi 
dari setting kelas, penyelidikan tersebut juga 
menunjukkan bahwa setting kelas tidak mem-
pengaruhi performa murid, melainkan strategi 
pembelajaran lah yang lebih berpengaruh. Layanan 
yang diberikan tersebut merupakan bentuk program 
pembelajaran keterampilan bersosialisasi dengan 
teman di sekolah dan bentuk sosialisasi mengenai 
peserta didik autis kepada peserta didik reguler.  

Kurangnya pengetahuan yang dimiliki 
tenaga kependidikan mengenai peserta didik autis 
menyebabkan mereka kurang memiliki keteram-
pilan dalam menangani peserta didik autis di luar 
kelas. Sesuai hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh Ajuwon, dkk. (2012) yang hasilnya me-
nunjukkan bahwa pengetahuan dalam mengako-
modasi kebutuhan peserta didik berkebutuhan 
khusus dan pengalaman untuk bersikap positif 
ketika mengajar dibutuhkan oleh pendidik. 

Peningkatan pengetahuan juga perlu 
diberikan kepada pendidik maupun tenaga 
kependidikan. Walaupun mendidik adalah tang-
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gung jawab pendidik, namun sebagai bagian dari 
warga sekolah inklusif, tenaga kependidikan juga 
harus mengetahui karakteristik, hambatan dan 
bagaimana penanganan mengenai peserta didik 
autis.  

Penelitian Ajuwon, dkk (2012) juga 
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan persepsi 
anggota masyarakat sekolah (dalam hal ini adalah 
pendidik dan tenaga kependidikan) terhadap 
peserta didik berkebutuhan khusus perlu adanya 
kursus atau pelatihan yang berdasarkan pengalam-
an lapangan.  

Hal tersebut bisa dilakukan dengan adanya 
forum pelatihan yang diadakan sekolah agar para 
pendidik, kepala sekolah, serta tenaga kependidikan 
bisa berdiskusi bersama sehingga pengetahuan 
menegnai peserta didik autis akan bertambah. 
Peningkatan pengetahuan tersebut akan diharapkan 
dapat memperbaiki persepsi sesuai dengan kondisi 
peserta didik autis sebenarnya dan menyamakan 
persepsi antara pendidik dan tenaga  kependidikan. 

Layanan pendidikan di sekolah inklusif 
harus optimal untuk semua peserta didik. Layanan 
tersebut didasarkan atas pengetahuan yang dimiliki 
pendidik dan tenaga kependidikan tentang peserta 
didik autis, sehingga melalui persepsi yang benar 
akan berimplikasi pada intervensi yang diberikan 
pada peserta didik autis dan pada penyelenggaraan 
pendidikan inklusi. 

Berdasarkan temuan penelitian, sekolah 
sebaiknya menyediakan kesempatan bagi pendidik 
dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai karakteristik dan 
penanganan peserta didik autis. Penelitian 
selanjutnya tentang persepsi pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap peserta didik autis perlu 
dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana 
perbandingan persepsi pendidik dan tenaga 
kependidikan berdasarkan pengalamannya 
terhadap peserta didik autis di sekolah inklusi. 
  

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian maka disarankan: 

1. Bagi kepala sekolah 

Sebaiknya  sekolah untuk mengadakan 
suatu forum diskusi di sekolah mengenai peserta 
didik autis yang melibatkan tenaga 
kependidikan, misal penjaga sekolah dan  
penjaga perpustakaan bersama dengan guru 
yang dibentuk dalam tim untuk menjalankan 
program intervensi. Dengan demikian semua 
warga sekolah dapat memahami karakteristik 
peserta didik autis dan cara penanganannya. 

2. Bagi guru pendamping khusus 

a. Sebaiknya guru pendamping khusus 
mengetahui karakteristik belajar peserta 

didik autis secara spesifik sehingga potensi 
yang dimiliki dapat diketahui. 

b. Guru pendamping khusus sebaiknya tidak 
hanya fokus pada pembelajaran secara 
akademik saja, melainkan juga fokus pada  
potensi non akademik yang dimiliki peserta 
didik autis. 

3. Bagi guru reguler 

a.    Sebagai pendidik di sekolah inklusif 
sebaiknya pendidik di kelas reguler juga 
turut aktif dalam memantau perkembangan 
peserta didik autis, sehingga perkembangan 
peserta didik autis bukan hanya tanggung 
jawab guru pendamping khusus melainkan 
tanggung jawab semua warga sekolah 
inklusif. 

b. Guru reguler sebaiknya mensosialisasikan 
peserta didik autis kepada peserta didik reguler, 
agar pada saat peserta didik autis ditarik dari 
ruang sumber dan belajar di kelas reguler, 
peserta didik reguler siap dengan kekurangan 
temannya berkebutuhan khusus tersebut untuk 
membenarkan persepsi peserta didik reguler 
terhadap peserta didik autis. 

4. Bagi tenaga kependidikan 

 Tenaga kependidikan sebaiknya juga 
turut memiliki peran dalam memahami peserta 
didik autis dan sebaiknya mengetahui 
karakteristik hambatan peserta didik autis dan 
cara menanganinya ketika pada saat tertentu, 
misalnya saat tantrum. 
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